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Abstract 

This study aims to analyze the contents of the indictment message on the Instagram account 

@syafiqrizabasalamah_official and the use of Instagram media as a da'wah media. This study uses 

a descriptive qualitative research method. The theory used in this research is the theory of the 

message of Jalaluddin Rakhmat's message. Data collection techniques are carried out by observation 

and documentation. The results of this study indicate that there are 15 da'wah posts for the period 

1-26 September 2022 which the researchers have analyzed. Of these, it was found that there were 5 

posts of aqidah preaching, 5 posts of moral preaching and 5 posts of sharia preaching. Researchers 

also consider that Instagram is quite effective as a medium for preaching, especially for those who 

cannot attend science assemblies. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi pesan dakwa akun pada instagram 

@syafiqrizabasalamah_official dan pemanfaatan media instagram sebagai media dakwah. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori imbauan pesan jalaludin rakhmat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 15 postingan dakwah periode 1-

26 september 2022 yang telah peneliti analisis. Dari jumlah tersebut ditemukan terdapat 5 postingan 

dakwah akidah, 5 postingan dakwah akhlak dan 5 postingan dakwah syariah. Peneliti juga menilai 

bahwa instagram cukup efektifsebagai media dalam berdakwah khususnya bagi kalangan yang tidak 

dapat hadir dalam majelis ilmu. 
 

Kata kunci: Analisis isi, pesan dakwah, instagram 

 

PENDAHULUAN 

Secara bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab da'a-da'wan yang artinya 

mengajar, menyeru atau mengajak. (Al-Hasan, 2009) Secara istilah dakwah adalah ajakan 

bijak kepada manusia untuk mengikuti jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk 

menjamin keselamatan dan kebahagiaannya di dunia dan akhirat. (Umar, 2010) Prinsip 

rahmatan lil'alamin digunakan sebagai penyebaran dakwah islam yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai moral dan tidak melalui tindakan kekerasan maupun paksaan. Oleh karena itu, 

setiap umat muslim memiliki kewajiban bertindak sebagai pendakwah. Kewajiban 

berdakwah tertulis di dalam Al-Quran Surah Al Imron Ayat 104: Artinya: “Dan hendaklah 

di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

Dakwah memiliki tujuan utama untuk mengubah tingkah laku manusia dari tingkah 

laku negatif ke tingkah laku positif. Pencapaian tujuan dakwah ini memerlukan media 

dakwah yang dapat menyampaikan pesan-pesan dakwah. Kategori media dakwah tidak 
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terbatas pada tempat ibadah atau lembaga-lembaga keagamaan seperti masjid, musholla dan 

pondok pesantren, tetapi apapun yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan 

keagamaan merupakan media dakwah, seperti teater, film, novel, majalah, buletin dan 

internet. (Asmaya, 2003) 

Pesatnya perkembangan teknologi memudahkan interaksi dan  komunikasi jarak jauh 

hingga ke pelosok-pelosok desa. Berbagai informasi,  berita,  hiburan,  kesukaan,  berbelanja,  

dan  mencari  kenalan  bisa  diakses  memalui internet hanya sekali  klik  saja.  Melalui  

internet,  kita melakukan  migrasi  dari dunia nyata  ke  dunia  maya,  dunia  maya  seolah  

tampil  begitu  perkasa  karena  telah  menghapus dimensi  waktu,  jarak  dan  tempat  (time,  

distance,  place).  Kebebasan  menuangkan  ide,  gagasan  dan  komentar  di  media sosial 

menjadikan seseorang  yang dulunya pendiam berani berbicara.  Secara  ideologis,  pesan  

apapun  yang  disebarluaskan  media  komunikasi  massa, selayaknya mencerahkan, inspiratif 

dan motivatif. (Sumadiria, 2014) 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat layak dijadikan sebagai 

media dakwah. Bahkan pertumbuhan pengguna aplikasi instagram disebutkan mengalahkan 

facebook dan snapchat. Instagram tembus pada angka 1 miliar per Juni 2018. Media sosial 

aplikasi instagram yang masih berumur sekitar lima tahun, sudah memiliki 500 juta 

pengguna aktif. Pencapaian angka ini adalah sebuah prestasi bagi instagram, karena 

sebelumnya pada tahun 2014 penggunanya hanya berkisar 300 juta orang. ( B o h a n g ,  

2 0 1 8 ) Hal ini merupakan kabar baik bagi para dai atau aktivis dakwah menjadikan 

instagram sebagai media dakwah. 

Salah satu aktivis dakwah yg memakai media sosial instagram sebagai media dakwah 

yakni akun instagram @syafiqrizabasalamah_official. Akun instagram 

@syafiqrizabasalamah_official adalah sebuah akun yang berkiprah pada bidang dakwah 

yang didalamnya menggunggah konten islami baik foto maupun video ceramah yang 

semuanya dilengkapi caption untuk memperjelas konten yang diunggah pada akun 

@syafiqrizabasalamah_official. 

Akun instagram @syafiqrizabasalamah_official merupakan akun dakwah dibawah 

bimbingan Ustadz Syafiq Riza bin Hasan bin Abdul Qadir bin Salim Basalamah, yang lahir 

di Jember, 15 Desember 1977. Beliau mengenyam pendidikan di Pesantren Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Bondowoso. Ia lulus di tingkat madrasah tsanawiyah pada tahun 1993 serta 

tingkat madrasah aliyah tahun 1996. Setelah lulus pesantren, beliau melanjutkan pendidikan 

Diploma 1 (D1) Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam & Arab (LIPIA) Jakarta dan lulus pada 

tahun 1998.  

Setelah lulus, Ustadz Syafiq diterima masuk di Universitas Islam Madinah. 

Sebelumnya ia terlebih dahulu mengikuti Program Bahasa (Syu`batul Lughah) pada 

universitas tersebut dan lulus pada tahun 1999. Beliau menyelesaikan studi sarjana (S1) 

tahun 2003, magister (S2) tahun 2007, dan doktoral (S3) tahun 2013 pada Jurusan Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ushuluddin, Universitas Islam Madinah dan semuanya meraih 

predikat cumlaude. (Nurdyansa, 2020) 

Akun instagram @syafiqrizabasalamah_official betujuan buat mengajak masyarakat 

mengenal ajaran Islam lebih dekat. Sejak diluncurkan pada tanggal 11 Mei 2017 hingga 4 
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April 2022 akun instagram @syafiqrizabasalamah_official telah mengunggah 2.219 

postingan dakwah dan  memiliki jumlah pengikut sebesar 1,8 juta pengguna instagram. 

(Instagram.com, 2017) 

Melalui media instagram pendakwah dapat menyampaikan dakwahnya melalui 

unggahan pada akunnya. Salah satu akun instagram yang khusus digunakan sebagai media 

untuk berdakawah adalah akun @syafiqrizabasalamah_official.  

Dalam kajian keilmuan dakwah, pesan dakwah terbagi atas 3 kategori yaitu, pesan 

akidah, pesan akhlak dan pesan syariah. Oleh karena itu, peneliti mencoba menggali lebih 

dalam tentang isi pesan dakwah yang secara tersirat maupun tersurat yang terdapat di dalam 

postingannya baik foto maupun video yang diunggah melalui akun instagram 

@syafiqrizabasalamah_official. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pesan Dakwah 

Pesaln menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial memiliki alrti suruh, perintalh, 

nalsihalt, halrus disalmpalikaln kepaldal oralng lalin. (Purwadarminta, 2005) Pesaln (messalge) 

iallalh sualtu informalsi berupal kaltal-kaltal altalu kallimalt yalng disalmpalikaln oleh sumber kepaldal 

penerimal pesaln. Pesaln aldallalh hall-hall yalng dikomunikalsikaln oleh sumber kepaldal 

penerimal. (Mulyana, 2002) 

Aldalpun menurut Jallalluddin Ralkhmalt pesaln terbalgi menjaldi dual yalitu pesaln 

linguistik (verball) daln pesaln ekstrallinguistik (nonverball). Aldalpun pesaln linguistik aldallalh 

pesaln melallui balhalsal, sehinggal pesaln dialrtikaln sebalgali allalt yalng dimiliki bersalmal untuk 

mengungkalpkaln galgalsaln-galgalsaln. Sedalngkaln pesaln ekstrallinguistk (nonverball) aldallalh 

pesaln yalng dilalkukaln melallui geralk tubuh, sualral, penggunalaln rualng personall daln sosiall, 

penciumaln, sensitivitals kulit, daln alrtifalktuall. (Rakhmat, 2002) 

Aldalpun isi pesaln dalkwalh yalng disalmpalikaln dialntalralnyal sebalgali berikut: (a) 

Alkidalh, menurut balhalsal alralb beralsall dalri kaltal all-‘alqdu yalng beralrti ikaltaln, alt-talutsiiqu 

yalng beralrti kepercalyalaln altalu keyaliknaln yalng kualt, all-ihkalalmu yalng alrtinyal 

mengokohkaln (menetalpkaln), daln alr-ralbthu biquwwalh yalng beralrti mengikalt dengaln kualt. 

(b) Syalrialh, menurut etimologi sya lrialh beralrti jallaln lurus yalng halrus di turut altalu jallaln 

tempalt kelualrnyal alir minum. Sedalngkaln menurut terminoligi sya lrialh aldallalh hukum-

hukum Alllalh yalng diturunkaln kepaldal Nalbinyal balgi kemalslalhaltaln malnusial di dunial daln 

di alkhiralt. (c) Alkhlalk, menurut Imalm All-Ghalzalli alkhlalk iallalh sualtu sifalt yalng tertalnalm 

dallalm jiwal yalng dalri paldalnyal timbul perbualtaln-perbualtaln dengaln mudalh talnpal 

memerlukaln pemikiraln daln pertimbalngaln. Dallalm beralkhlalk jugal tidalk aldal unsur palksalaln 

sehinggal seseoralng bebals melalkukaln perbualtn sesuali dengaln pemikiralnnyal. Jikal balik 

menurt algalmal daln palndalngaln alkall tindalkaln spontaln ini disebut alkhlalk balik (alkhlalkuk 

kalrimalh) seballiknyal jikal alkhlalk tersebut buruk tindalkaln spontaln ini diebut alkhlalk tercelal 

(alkhlalk maldzmumalh). 
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Teori Imbauan Pesan 

Pesan adalah suatu penyampaian yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan 

untuk terciptanya suatu komunikasi. (farhan, 2017)Dengan adanya pesan menjadi inti dari 

proses komunikasi yang terjadi. Menurut teori imbauan pesan dari Jalaludi Rakhmat terdapat 

lima imbauan pesan yaitu sebagai berikut: (a) Imbauan Rasional, Imbauan rasional 

didasarkan pada anggapan bahwa manusia pada dasarnya makhluk rasional yang baru 

bereaksi pada imbauan emosional, bila imbauan rasional tidak ada. Artinya meyakinkan 

orang lain dengan pendekatan logis atau penyajian bukti-bukti. (b) Imbauan Emosional, 

Imbauan emosional menggunakan pernyataan-pernyataan atau bahasa yang menyentuh 

emosi. Karena kebanyakan tindakan manusia lebih didasarkan pada emosi daripada sebagai 

pemikiran. (c) Imbauan Takut, Imbauan takut menggunakan pesan yang mencemaskan, 

mengancam, atau meresahkan. (d) Imbauan Ganjaran, Imbauan ganjaran menggunakan 

rujukan yang menjadikan komunikasi sesuatu yang mereka perlukan atau inginkan. (e) 

Imbauan Motivasi, Imbauan motivasional menggunakan imbauan motif yang menyentuh 

kondisi intern dalam diri manusia. (Rahmat, 2009) 

 

Teori Stimulus Respons 

Menurut Denis McQuail dan Sven Windahl (1984) Prinsip dasar teori stimulus 

respons, yaitu efek merupakan reaksi tertentu terhadap stimulus(rangsang) tertentu, sehingga 

seorang dapat menduga atau memperkirakan adanya hubungan erat antara isi pernyataan 

dengan reaksi (Vera, 2016). Asumsi dari teori inipun tidak jauh berbeda dengan model S-O-

R, yakni bahwa media secara langsung dan cepat memiliki efek yang kuat terhadap 

komunikan. Artinya media diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang memiliki kapasitas 

sebagai perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula. Jadi unsur model 

ini adalah: Pesan (Stimulus, S), Komunikan (Organism, O), Efek (Response, R). 

Adapun keterkaitan model S-O-R dalam penelitian ini, yaitu: (a) Stimulus yang 

dimaksud adalah postingan pesan yang disampaikan oleh akun 

@syafiqrizabasalamah_official, (b) Organisme yang dimaksud adalah follower 

@syafiqrizabasalamah_official, (c) Respon yang dimaksud adalah komentar followers di 

akun @syafiqrizabasalamah_official 

 

Instagram 

Instalgralm beralsall dalri kaltal “instaln” altalu “instal” seperti kalmeral pallalroid yalng 

dalhulu lebih dikena ll dengaln “foto Instaln”. Instalgralm jugal dalpalt mena lmpilkaln foto-foto 

secalral instaln dallalm ta lmpilalnnyal sedalngkaln untuk kaltal “gralm” beralsall dalri kaltal 

“telegralm”. Dimalnal calral kerjal telegralm aldallalh untuk mengirimka ln informalsi kepaldal 

oralng lalin dengaln cepalt.  

Instalgralm aldallalh sebualh alplikalsi yalng digunalkaln untuk memba lgi-balgikaln informalsi 

berupal foto daln vidio. Insta lgralm sendiri ma lsih merupa lkaln balgialn dalri falcebook yalng 

memungkinka ln temaln falcebook itu mengikuti kita l dallalm alkun sosiall media l instalgralm. 

Semalkin terkena ll insta lgralm sebalgali alplikalsi yalng digunalkaln untuk memba lgi foto 
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mengalkibaltkaln balnyalk penggunal yalng terjun ke ra lnalh bisnis online seperti a lkun sosia ll 

yalng ikut mempromosika ln produk-produknyal lewalt instalgralm. (Nisrina, 2015) 

 

Analisis Isi (Content Analysis) 

Analisis isi (Content Analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi tertulis maupun tercetak dalam media massa. Pelopor analisis 

isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat 

lambing atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. 

Analisis isi merupakan teknik pengumpulan dan menganalisis isi dari suatu teks, dalam 

hal ini “isi” berupa kata, arti, simbol, gambar, ide, tema atau beberapa pesan yang dapat 

dikomunikasikan. Pada dasarnya metode analisis adalah suatu teknik sistematik guna 

menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang telah dipilih 

(Bungin, 2006) 

 

METODE  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif 

dengaln pendekaltaln alnallisis isi, yalkni dengaln melalkukaln pengalmaltaln altalu penelalalh 

dokumen. Penelitialn kuallitaltif aldallalh sebualh metode untuk memalhalmi fenomenal yalng 

diallalmi oleh subjek penelitialn, misallnyal perilalku, pendalpalt, tindalkaln, motivalsi daln lalin 

lalin secalral holistik daln dengaln calral mendeskripsikaln ke dallalm bentuk kallimalt daln balhalsal, 

paldal sualtu konteks khusus yalng allalmi daln dengaln menggunalkaln berbalgali metode allalmialh. 

(Moelong, 2011) Penelitialn kuallitaltif bertujualn menjelalskaln fenomenal secalral terperinci 

melallui pengumpulaln daltal sedallalm-dallalmnyal. Paldal penelitialn ini disaljikaln berupa daltal 

yalng mengalndung isi pesaln dalkwalh dallalm alkun instalgralm 

@syalfiqrizalbalsallalmalh_officiall. Kemudialn daltal-daltal tersebut di intrepretalsikaln dengaln 

sumber alcualn, rujukaln, sertal referensi-referensi lalin secalral ilmialh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasil analisis isi pesan dakwah pada akun instagram 

@syafiqrizabasalamah_official yang dibagi berdasarkan 3 kategori. 

 

Pesan Dakwah Akidah 

Postingan tanggal 2 september 2022 (Beginilah Tanda-Tanda Orang Munafik). Pesan 

dakwah akidah yang disampaikan Syafiq Riza Basalamah pada tanggal 2 september 2022 

antara lain yaitu terdapalt kallimalt “balhwal oralng-oralng yalng munalfik itu sholalt berjalmalh, 

tetalpi yalng palling beralt balgi merekal itu shallalt isyal daln shallalt subuh, kalrenal sejaltinyal 

merekal shallalt dallalm ralngkal palmer daln rial. Merekal kallalu balngkit untuk mendirikaln 

shallalt, mallals-mallalsaln merekal. yalng merekal lalkukaln halnyal palmer sedalngkaln shallalt 

subuh daln isyal sulit untuk palmer. Gelalp gulital alpallalgi dimalsal sekalralng ini”. Pesaln yalng 

dalpalt disimpulkaln dalri isi dalkwalh balhwal dallalm mengerjalkaln shallalt, balik itu 

melalkukalnnyal sendiri malupun berjalmalalh halrus dengaln nialt kalrenal Alllalh tal’allal. Shallalt 
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bukaln dijalkdikaln aljalng kepalmeraln daln aljalng untuk riyal. Kalrenal jikal shallalt kital dilalkukaln 

dengaln tidalk nialt kalrenal Alllalh tal’allal malkal yalng kital termalsuk oralng-oralng yalng munalfik. 

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh dallalm QS. All-Aln’alm: 162-163): Alrtinyal: “Kaltalkalnlalh 

(Muhalmmald), Sesungguhnyal sallaltku, ibaldalhku, hidupku, daln maltiku halnyallalh untuk 

Alllalh, Tuhaln seluruh allalm, tidalk aldal sekutu balgi-Nyal Demikialnlalh yalng diperintalhkaln 

kepaldalku daln alku aldallalh oralng yalng pertalmal-talmal berseralh diri (muslim)”. 

Pesan dalkwalh ini jikal diuralikaln menggunalkaln teori imbalualn pesaln dalri Jallalludin 

Ralkhmalt, malkal termalsuk dallalm kaltegori imbalun pesaln galnjalraln. Video dalkwalh tersebut 

memualt mengenali talndal-talndal oralng yalng munalfik. Daln pesaln yalng disalmpalikaln 

pentingnyal kital beribaldalh ikhlals kalrenal Alllalh tal’allal. Bukaln halnyal shallalt, tentunyal ibaldalh 

yalng lalin jugal. Beribaldalh itu halrus dengaln nialt kalrenal Alllalh bukaln semaltal-maltal 

mengalhalralpkaln yalng lalin daln dalri sialpal pun, kecualli ridal-Nyal. 

Postingan tanggal 5 September 2022 (Beginilah Kalau Kita Mengenal Allah). Pesaln 

dalkwalh yalng terkalndung paldal postingan tersebut menera lngkaln kepaldal kital balhwal jikal kital 

mengenall Alllalh malkal segallal urusaln kital alkaln selesa li. Segallal sesualtu yalng ingin kita l 

kerjalkaln jikal kital meliba ltkaln Alllalh dallalm segallal urusaln kital malkal alkaln Alllalh mudalhkaln 

jallaln untuk menujunya l. Sebalgalimalnal Alllalh berfirma ln dallalm (QS Alth-Thallalq:2-3): 

Alrtinyal:”Alpalbilal merekal telalh mendekalti alkhir iddalhnyal, malkal rujukilalh merekal dengaln 

balik altalu lepalskalnlalh merekal dengaln balik daln persalksikalnlalh dengaln dual oralng salksi 

yalng aldil di alntalral kalmu da ln hendalklalh kalmu tegalkkaln kesalksialn itu kalrenal Alllalh. 

Demikialnlalh diberi pengaljalraln dengaln itu oralng yalng berimaln kepaldal Alllalh daln halri 

alkhiralt. Balralngsialpal bertalkwal kepaldal Alllalh niscalyal Dial alkaln mengaldalkaln balginyal 

jallaln kelualr”.  

Paldal postingaln dalkwalh ini jikal diuralikaln menggunalkaln teori imbalualn pesaln 

Jallalludin Ralkhmalt, malkal termalsuk dallalm imbalualn pesaln ralsionall paldal kallimalt “beginilalh 

kallual kital mengenall Alllalh”. Dallalm hal ini meneralngkaln pesaln tentalng mengenall Alllalh. 

Jikal kital mengenall Alllalh, daln melibaltkaln Alllalh dallalm segallal urusaln kital, malkal urusaln 

kital alkaln selsesali. Sehinggal halti daln peralsalaln kital menjaldi tenalng. Balhkaln sebesalr alpalpun 

malsallalh yalng kital haldalpi daln tidalk meninggallkaln perintalh-Nyal, malkal kital alkaln dengaln 

tenalng menjalwalb, “Aldal Alllalh bersalmalku yalng alkaln memberikaln petunjuk kepaldalku.” 

Postingan tanggal 20 September 2022 (Indikator Lemahnya Tauhid). Pesaln dalkwalh 

yalng terkalndung paldal postingan tersebut menginga ltkaln mengenali balhwalsalnyal ketikal 

seseoralng belaljalr ilmu taluhid daln belaljalr taluhid alkaln tetalpi, oralng melihalt kital beralkhlalk 

buruk malkal, itu beralrti itu indikaltor taluhid buruk. Kalrenal oralng mukmin yalng palling 

sempurnal imalnnyal iallalh oralng yalng palling balik alkhlalknyal. 

Dalri postingan tersebut, terdalpalt pesaln dalkwalh tentalng serualn untuk melihalt kepaldal 

diri sendiri menginga ltkaln balgalimalnal keimalnaln kital algalr tidalk mudalh turun daln selallu 

ingalt salmal Alllalh memintal perlindungaln algalr selallu dijalgal keimalnaln dallalm halti. 

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh dalam surah Al-A’raf ayat 201: Alrtinyal: “Sesungguhnyal 

oralng-oralng yalng bertalkwal alpalbilal merekal dibalyalng-balyalngi pikiraln jalhalt (berbualt 

dosal) dalri setaln, merekal pun segeral ingalt kepaldal Alllalh, malkal ketikal itu jugal merekal 

melihalt (kesallalhaln-kesallalhalnnyal.”. 
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Malksud alyalt dialtals jikallalu  didallalm halti aldal godalaln dalri setaln untuk berbualt buruk 

malka lcoballalh melalwalnnyal dengaln menalhaln diri ingaltlalh kepaldal Alllalh algalr tidalk 

rusalknyal imaln dallalm diri. Aldalpun pekalral yalng dalpalt menalmbalh imaln aldallalh 

memperbalnyalk almallaln, menjalgal shallalt sunnalh ralwaltib, menjalgal qiyalmullalil daln shallalt 

talhaljjud, sertal tidalk meninggallkaln shallalt witir, balik di salalt bermukim malupun salalt 

bepergialn. Begitu pulal dengaln pualsal sunnalh, dalhalgal di sialng halri, dalri tidalk menyial-

nyialkaln halri-halri yalng utalmal untuk diisi dengaln pualsal sunnalh . 

Dalri pesan dalkwalh ini jikal diuralikaln menggunalkaln teori imbalualn pesaln Jallalludin 

Ralkhmalt, malkal termalsuk dallalm imbalualn pesaln ralsionall mengenali pentingnyal menjalgal 

imaln didallalm diri. Sallalh saltu calral menalmbalh imaln aldallalh bersedekalh dengaln sembunyi-

sembunyi, memperera lt talli silalturalhmi, berbalkti kepaldal oralng tual, sertal berbalik halti, 

berbualt balik, daln mempedulikaln falkir miskin daln alnalk yaltim. Tidalk ketinggallaln 

pelalksalnalal umralh, halji, bersegeral ke malsjid daln i’tikalf. Ibaldalh-ibaldalh ini memberi energy 

imaln balgi seseoralng mukmin. Ial dalpalt menjaldi bekall di perjallalnaln. Ial pun dalpalt 

meringalnkaln musibalh daln memudalhkaln kesulitaln. 

 

Pesan Dakwah Akhlak 

Postingan 1 September 2022 (Jangan Ringan Tangan). Postingaln yalng diunggalh paldal 

alkun tersebut menyalmpalikaln pesaln dalkwalhnyal melallui galmbalr yalng berisikaln tulisaln 

“Jalngaln Ringaln Talngaln”. Didukung dengaln balckground rumalh yalng mengalrtikaln 

kehalrmonisaln dallalm sebualh rumalh talnggal. 

Pesaln dalkwalh yalng terkalndung balhwal kital dallalm membalngun sebualh hubungaln 

rumalh talnggal halrus salling mengalsihi daln menyalyalngi sesalmal kalrenal jikal sebualh 

hubungaln diballut dengaln kekeralsaln malkal hubungaln rumalh talnggal itu tidalk alkaln halrmonis 

daln alkaln halncur. Kekeralsaln terhaldalp seoralng perempualn jugal dilalralng kalrenal 

bertentalngaln dengaln hukum Islalm. Sebalgalimalnal Alisyalh raldhiyalllalhu’alnhal 

mengaltalkaln:“Tidalk pernalh sekallipun Ralsulullalh SAlW memukul pembalntu altalu istrinyal.” 

(HR. Albu Da lud 4786) 

Haldits di altals menjelalskaln balhwal kital sebalgali malkhluk Alllalh SWT tidalk boleh 

melalkukaln kekeralsaln terhaldalp sialpalpun alpallalgi terhaldalp seoralng istri. Tugals seoralng 

sualmi mebimbing daln mengalsihi istri algalr kehidupaln rumalh talnggalnyal berjallaln dengaln 

halrmonis. Islalm mendalsalrkaln polal hubungaln sualmi istri paldal mu’alsyalroh bil mal’ruf 

(pergalulaln sualmi istri yalng balik, salkinalh malwalddalh wal ra lhmalh (ketentralmaln, cintal daln 

kalsih salyalng, sertal aldalnyal keseimbalngaln alntalral halk daln kewaljibaln. Ketigal hall ini terdalpalt 

dallalm All-Quraln, dengaln malksud mengalcu kepaldal tigal hall tersebut, Tuhaln menghendalki 

hubungaln sualmi istri yalng dilallui dengaln sualsalnal yalng halrmonis, dalmali daln berkealdilaln. 

Sebalgalimalnal dallalm All-Quraln dijelalskaln (QS. Aln-Nisal’ Alyalt 34): Alrtinyal: “Lalki-lalki 

(sualmi) itu pelindung ba lgi perempualn (istri), kalrenal Alllalh telalh melebihkaln sebalgialn 

merekal (lalki-lalki) altals sebalgialn yalng lalin (perempualn), daln kalrenal merekal (lalki-lalki) 

telalh memberikaln nalfkalh dalri halrtalnyal. Malkal perempualn-perempualn yalng salleh aldallalh 

merekal yalng talalt (kepaldal Alllalh) daln menjalgal diri ketikal (sualminyal) tidalk aldal, kalrenal 

Alllalh telalh menjalgal (merekal). Perempualn-perempualn yalng kalmu khalwaltirkaln alkaln 
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nusyuz, hendalklalh kalmu beri nalsihalt kepaldal merekal, tinggallkalnlalh merekal di tempalt tidur 

(pisalh ralnjalng), daln (kallalu perlu) pukullalh merekal. Tetalpi jikal merekal menalaltimu, malkal 

jalngalnlalh kalmu mencalri-calri allalsaln untuk menyusalhkalnnyal. Sungguh, Alllalh Malhaltinggi, 

Malhalbesalr”. 

Dalri postingaln dalkwalh ini jikal dikalitkaln dengaln menggunalkaln teori imbalualn pesaln 

Jallalludin Ralkhmalt, malkal pesaln yalng disalmpalikaln termalsuk ke dallalm imbalualn peraln 

ralsionall paldal kallimalt “Jalngaln Ringaln Talngaln”. Dallalm postingaln ini memualt pesaln 

tentalng balgimalnal kital dihimbalu untuk jalngaln melalkukaln kekeralsaln terhaldalp sesalmal. 

Dallalm Islalm jugal tindalkaln alnalrkis altalu kekeralsaln ini hukumnyal aldallalh halralm daln 

terlalralng. Dengaln demikialn, hall itu alkaln mendaltalngkalnberbalgali malcalm fitnalh daln 

keributaln di lingkungaln malsyalralkalt. Jikal tindalkaln kekeralsaln dengaln sesalmal altalupun 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal terjaldi, malkal tidalk alkaln mencipaltalkaln kedalmalialn, 

kehalrmonisaln daln kerukunaln. 

 

Pesan Dakwah Syariah 

Postingan tanggal 5 September 2022 (Sedekah Tapi Bangkrut Di Akhirat). Paldal 

postingaln dakwah yalng berjudul “Sedekalh Talpi Balngkrut Di Alkhiralt”. Ustaldz Syalfiq 

menyalmpalikaln pesaln dalkwa lhnyal “Balyalngkaln hisalb itu salmpali ke urusaln yalng di halti 

kital jalmalalh, ngomong lillalhital’allal itu mudal engkalu berinfalk selalmal ini membalntu oralng 

lalin bersedekalh halnyal untuk mendalpalt predikalt oralng yalng balik halti, oralng yalng 

dermalwaln, engkalu sudalh dalpaltkaln itu kalu sudalh dalpaltkaln. Malkal paldal halri kialmalt aldal 

oralng-oralng yalng balngkrut iyal, nih oralng yalng sukal berkomentalr jalngaln salmpali 

komentalrmu membualt engkalu balngkrut paldal halri kialmalt.” Salng ustaldz menekalnkaln 

balhwalnyal infalq itu jalngaln menghalralpkaln pujialn altalu gelalr dalri oralng lalin wallalupun 

dengaln melalfaldzkaln lillalhital’allal kalrnal alkaln salngalt disalyalngka ln balhwalnya l almall yalng 

dilalkukaln alkaln sial-sial kalrenal aldal sifalt rial didallalm halti.  

Dalri vidio tersebut terda lpalt pesaln dalkwalh, tentalng aljalkaln untuk bersedekalh altalu 

berinfalk halnyal ikhlals kalrenal Alllalh daln jalngaln berhalralp mendalpalt pujialn seperti predikalt 

oralng balik, sertal jalngaln salmpali almallaln yalng dikerjalkaln menjaldi sial-sial. Sebalgalimalnal 

didallalm All-quraln dijelalskaln (Q.S. Aln-Nisal': 38): Alrtinyal: "Daln (jugal) oralng-oralng yalng 

menginfalkkaln halrtalnyal kalrenal rial daln kepaldal oralng lalin (ingin dilihalt daln dipuji), daln 

oralng-oralng yalng tidalk berimaln kepaldal Alllalh daln kepaldal halri kemudialn. Balralngsialpal 

menjaldikaln setaln sebalgali temalnnyal, malkal (ketalhuilalh) dial (setaln itu) aldallalh temaln yalng 

salngalt jalhalt".  

Paldal pesan dalkwalh ini jikal diuralikaln menggunalkaln teori imbalualn pesaln Jallalludin 

Ralkhmalt, malkal termalsuk dallalm imbalualn pesaln ralsionall terdalpalt paldal kallimalt “jalngaln 

pernalh meremehkaln almall salleh daln jalngaln pernalh berbalnggal rial dengaln almall yalng kital 

kerjalkaln”. Memualt pesaln tentalng balgalimalnal pentingnyal bersedekalh ikhlals kalrenal Alllalh 

tal’allal daln jalngaln berhalralp mendalpalt pujialn dalri oralng lalin. Kalrenal jikal kital bersedekalh 

halnyal ingin mendalpaltkaln pujialn dalri oralng lalin malkal alpal yalng kital berikaln tidalk alkaln 

aldal alrtinyal.  
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KESIMPULAN 

Alnallisis isi pesa ln dalkwalh halmpir semual didallalmnyal mengalndung pesaln-pesaln 

dallalm All-Qur’aln daln Haldits, melallui galmbalr daln vidio yalng diunggalh melallui alkun 

instalgralm @syalfiqrizalbalsallalmalh_officiall mempunyali pesaln dalkwalh beralgalm, yalitu 

pesaln dalkwalh tentalng Alkidalh, Alkhlalk daln Syalri’alh. Malsing-malsing pesaln tersebut 

peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal pesaln yalng terkalndung paldal setialp postingaln 

mempunyali isu yalng berbedal-bedal dalri setialp pesalnnyal, dalri yalng peneliti almalti lebih 

balnyalk tentalng urusaln dunial daln alkhiralt. Nalmun dengaln pengemalsaln dalkwalh yalng 

simpel, menalrik daln berisi sehinggal pesaln dalkwalh yalng disalmpalikaln dalpalt tersalmpalikaln 

dengaln menalrik kepaldal khallalyalk. 

Dan tidak bisa dipungkiri pula bahwasanya instagram merupakan salah satu media 

sosial yang layak dijadikan sebagai media penyampaian pesan dakwah, melihat dari 

kegunaannya yang mampu menyebarkan pesan kepada khalayak ramai secara serentak dan 

efisien, meniadakan jarak antara komunikan dengan komunikator dan juga menekan biaya 

pada pengeluaran. Melihat dari penggunanya diindonesia, instagram bisa menjadi media 

alternatif untuk menyampaikan pesan dakwah oleh da’i. 
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